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ABSTRAK

Pengangkatan anak di tiap-tiap daerah di Indonesia berbeda sesuai dengan hukum
adat yang berlaku di daerah yang bersangkutan. Salah satu daerah itu adalah Desa Eban,
Kecamatan Miomaffo Barat, Kabupaten Timor Tengah Utara. Pengangkatan anak ini
dilakukan oleh masyarakat Eban karena tidak mempunyai keturunan. Di Desa Eban
pengangkatan anak dilakukan secara terang dan tunai, terang artinya pengangkatan anak
dilakukan sepengetahuan kepala desa dan tunai artinya pengangkatan anak harus
dilengkapi dengan upacara adat. Akan tetapi kasus yang terjadi di Desa Eban adalah
bahwa anak yang sudah diangkat oleh orang tua angkatnya dan dibesarkan sampai ia
berumur 20 tahun, diambil kembali oleh orang tua kandungnya dengan merubah marga
tanpa sepengetahuan orang tua angkatnya. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana mekanisme penyelesaian masalah anak yang diambil kembali oleh orang tua
kandungnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme
penyelesaian masalah pengangkatan anak yang diambil kembali oleh orang tua
kandungnya

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis. Adapun data
yang digunakan adalah data primer yaitu hasil wawancara dengan responden dan data
sekunder yaitu peraturan perundang-undangan yang berlaku. Data akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penyelesaian pengangkatan anak
yang diambil kembali oleh orang tua kandungnya dilakukan melaporkan masalah
tersebut ke kepala desa, lalu kepala desa mengeluarkan surat undangan yang ditujukan
kepada orang tua kandung, setelah itu orang tua kandung yang telah menerima surat
tersebut menghadiri pertemuan yang telah disepakati bersama. Saat kedua belah pihak
hadir bersama dengan kepala desa, kepala adat, keluarga dan tetangga sekitar yang dan
menghadirkan pihak ketiga untuk memperlancar jalannya pertemuan kedua belah pihak
terkait penyelesaian masalah pengambilan kembali anak oleh orang tua kandungnya.
Dalam Pertemuan tersebut orang tua kandung mengakui kesalahan yang mereka lakukan
dengan memberikan sebotol sopi dan uang sebagai sumbatannya serta sirih pinang
sebagai tanda permintaan maaf atas kesalahan yang mereka perbuat agar hubungan
kedua belah pihak bersama dengan anak tetap terjalin baik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa mekanisme penyelesaian masalah
pengangkatan anak secara adat di Desa Eban dilakukan dengan melaporkan ke
pemerintah desa, kepala desa mengeluarkan surat undangan lalu dilaksanakan pertemuan
tersebut dengan menghadirkan pihak ketiga sebagai penuntun jalannya pertemuan.
Akhirnya orang tua kandung mengakui kesalahannya dengan memberikan sebotol sopi
dan uang sebagai sumbatannya lalu menyerahkan kembali anak tersebut ke orang tua
angkatnya . Adapun saran yang diberikan penulis yaitu perlu adanya peraturan khusus
yang mengatur tentang mekanisme penyelesaian pengangkatan anak.



